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BAB I
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

FENOMENA 

PENDEKATAN IDE &
SOLUSI

RUMUSAN MASALAH

METODE



KERANGKA BERPIKIR

PERANCANGAN HOT SPRING PUTA DI KABUPATEN NAGEKEO 

KECAMATAN AESASA  KAWASAN PANTAI WATUNDOA-MAROPOKOT-

NANGADHERO-ANAKOLI

MAKRO

MESO

Potensi Wisata di Kabupaten Nagekeo, Namun 
belum di kelolah secara maksimal.

Potesi wisata Alam Pemadian Air Panas  Puta di Kabuaten 
Negekeon, belum  memiliki fasilitas penujang sebagai 
Tempat  Pemandian Air Panas. 

Bentuk Respon   akan perilaku penginjung

FUNGSIONAL
Ÿ Kondisi Pemandian Air Panas Puta  yang 

tidak terawat .

PRIMER

Ÿ Integrasi Faslitas Pemandian Air Panas  dengan 
Pendekatan Perilaku. 

Ÿ mengakomodasikan Kegiatan, Ruang, Ukuran dan 
Bentuk,penataan masa dan furniture, suara dan cahaya 
berdasarkan perilaku pengguna dan kemanan

Ÿ Penujang debit Air Ketika tekanan tidak sbabil.

Mengakomodasikan fungsi pemandian

Ÿ pengujung dengan kelurga

Ÿ pengunjung tanpa  pasangan ataupun kelurga 

 berdasarkan perilaku :

Ÿ pengujung dengan pasangan

Kegiatan

Ming-Tang Hot Spring
Takaragawa Onsen

Termas Geometri

LATAR BELAKANG

MIKRO
Pemandian Air Panas Puta  mayoritas di kunjungi oleh 
klaster usia tertentu.

ARSITEKTUR PERILAKU

FENOMENA

Ÿ Tidak Adanya Fasilitas pendukung 
Ÿ Adanya Recana Pemerintah untuk mengebangkan area 

Air Panas Puta tersebut.

ARSITEKTURAL

Ÿ Kondisi   Tanah  yang berawa

Ÿ Mayoritas pengunjung oleh klaster tertentu.
Ÿ Kondisi Sumber Air Panas yang berada 80 meter dari 

bibir pantai.

FUNGSIONAL

PERMASALAHAN

Ÿ Integrasi Faslitas Pemandian Air Panas 
dalam Kawasan

ARSITEKTURAL

SEKUNDER

METODE PENGUMPULAN DATA

WAWANCARA

Perilaku pengunjung
Kekuarang Pemandian

Pengaruh Air laut

OBSERVASI
Perilaku pengunjung

Pengaruh Air laut
Dokumentasi

PENGUMPULAN DATA

Literatur

Internet

Peraturan daerah tentang 
pembangunan

Jurnal & Buku

Data pengunjung tempat 
pemadian

RPJM Kab. Nagekeo

PENDEKATAN IDE-IDE & SOLUSI

 ARSITEKTUR PERILAKU 
DAN LINGKUNGAN

Pola Ruang Ukuran & Bentuk

masa & Furniture Bau, Temperatur dan suasana

TINJAUAN PUSTAKA

S. LITERARUR S. PRESEDEN

T. Pengaluran Arsitetur

A. Perilaku
Pengelompokan Perilaku

Peraturan & Standar

ANALISIS

ANALISIS MAKRO

Ÿ Pola Kawasan & Sirkulasi Kawasan
Ÿ Tatanan Masa Bangunan

Ÿ Konteks lingkungan secara makro

ANALISIS MIKRO

Ÿ Bentuk
Ÿ Struktur

Ÿ Pola Ruang
Ÿ Sirkulasi Mikro ( Hubungan Ruang )

Ÿ Konteks lingkungan Secara mikro

Ÿ Fasilitas penunjang dalam ruang

PROGRAM RUANG

PERFORMASI KAWASAN

Ÿ Hubungan Ruang ( Antar Masa )

Ÿ Proyeksi Aktifitas Pengunjung ( Awal - Ahir ) 
Makro

Ÿ Ruang Secara Umum ( Kebutuhan Masa )

PERFORMASI KAWASAN

Ÿ Hubungan Ruang 

Ÿ Proyeksi Aktifitas Pengunjung ( Awal - Ahir ) 
Mikro

Ÿ Ruang Secara detail

KRETERIA RUANG

KEBERHASILAN FUNGSI KENYAMANAN RUANG KEAMANAN 

PENGALAMAN RUANG

KONSEP DESAIN

ZONASI KAWASAN

TATANAN MASA KAWASAN 

UTILITAS KAWASAN 

KONSEP DESAIN MAKRO

KONSEP DESAIN MIKRO

HUBUNGAN RUANG

MODEL RUANG
GUBAHAN MASA

PENGGUNAA MATERIAL

STRUKTUR
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Lingkungan
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PENDAHULUAN

ARTI JUDUL

WISATA ALAM

Wisata Alam adalahkegiatan perjalanan atau 
sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan 
secara sukarela serta bersifat sementara untuk 
menikmati gejala keunikan dan keindahan alam di 
kawasan suaka margasatwa, taman nasional, taman 
hutan raya, dan taman wisata alam.

PEMANDIAN AIR PANAS PUTA

Pemandian Air Puta merupakan pemandian air panas 
yang berada di pesisir pantai, pemandian merupakan 
pemandian yang sering kujungi oleh warga saat 
berahir pekan sambil berendam dan menikmati 
pemandangan pantai dansekitarnya. Sumber Air 
Panas Puta berada di  Kabupaten Nagekeo 
Kecamatan Aesesa, kawasan pantai Watundoa-
Marapokot-Nangadhero-Anakoli 

PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU

“Arsitektur perilaku adalah Arsitektur yang dalam 
m e n g a p l i ka s i ka n n y a  s e l a l u  m e n y e r t a ka n 
p e r t i m b a n ga n - p e r t i m b a n ga n  p e r i l a ku  d a n 
lingkungna dalam perancangan. Perencanaan dan 
Perancangan Arsitektur tidak bisa terlepas dari 
pri laku manusia hal  ini  dikarenakan tujuan 
perencanaan dan perancangan arsitektur adalah 
untuk mewadahi aktivitas manusia sebagai 
penggunanya dan aktifitas yang mempengaruhi 
lingkungan" ( Yoyok, 2018. p . 84 ) .

KESIMPULAN

KEBUTUHAN WADAH

WISATAWAN FASILITAS WISATAWAN

PENUJANG RUANG YANG SESUAI KEGIATAN

PENGALAMAN MERUANG

LATAR BELAKANG

Air Panas Puta Gunung Ebulobo
Gua Jepang Pantai Ena Gera

Kabupaten Nagekeo yang berada di pulau Flores 
propinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan 
daerah mempunyai  potensi  sumber daya 
pariwisata yang besar . Potensi sumber daya 
pariwisata-nya berupa, pantai, laut, kesenian, 
alam, budaya dan religi. Akan tetapi sumber daya 
alam tersebut belum dikelola dan dikembangkan 
secara optimal. 

Adapun Renca Pemerintah Kabupaten Nageko (RPJM ) 
tentang Pengembangan Pariwisata Alam dan Pariwisata 
Alam buatan yang meliputi lokasi berikut :
a. Zona wisata Kota Mbay, meliputi; sumber air panas 
Puta  dan penelusuran Gua Jepang.
b. Zona wisata kawasan tengah, meliputi; tracking dan 
hiking G. Ebulobo, 
c. Zona wisata pesisir selatan, meliputi; panorama alam 
Pantai Ena Gera di Kecamatan Mauponggo, pantai Batu, 
serta hiking dan tracking.

Jumlah Wisatawan  (Jiwa)
Kabupaten Nagekeo 

DomestikMancanegara

Tahun

2019
2020
2021

- -
- 2142
- 5252

Sumber Air Panas Puta berada di  Kabupaten Nagekeo 
Kecamatan Aesesa, kawasan pantai Watundoa-
Marapokot-Nangadhero-Anakoli.Untuk mencapai 
tempat ini hanya membutuhkan 30menit dari kota.

ntt
.bp

s.g
o.id

PROGRAMING TUGAS AHIR 

S u m b e r  a i r  p a n a s  P u t a  i n i 
merupakan potensi wisata alam 
yang sudah banyak di ketahui oleh 
warga sekitar bahkan warga di luar 
kabu p at e n  t e rs ebu t ,  n a mu n 
sayangnya wilayah sumber air 
panas ini belum di kelola secara 
maksimal. belum adanya sarana 
penunjang seperti pemandian 
publik, pemandian privat, cottage, 
restoran, stand jualan, dan tempat 
bermain anak-anak  di lokasi air 
panas, banyaknya sampah yang 
bertebaran dan kondisi tanah  
berawa di sekitarnya membuat air 
panas Nangadhero.

Sumber air panas ini berasal dari 
gunung merapi ine rie.

MARIA MODESTA N. MALI 61180347 2



PENDAHULUAN
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POTENSI SEKITAR SITE ( PANTAI ) POTENSI SEKITAR SITE ( BUDAYA ) 

DEBIR AIR PEMANDIAN AIR PANAS 

Debit air yang mengalir, dihitung menggunakn 
cara manual dengan menggunakan cuakan 
yang di buat warga dari sumber air panas 
tersebut. coakan aliran air tersebut hitung 
debitnya menggunakn botol berukuran 1.5 
liter. Air tersebut dapat memenuhi botor 
tersebur dalam waktu 2.61 detik 

A A

B

B

Ukuran Kolam Air Panas 

32 M

12M

7M

17 M

10 M

Potongan A-A Kolam Air Panas 

2.2 M

32 M

Potongan B- B Kolam Air Panas 

12 M

2.2 M

Asumsi volume kolam 
Pxlxt = 32 x12 x 1,5 =  
576 m2

576m3 = 576000 liter

1.5 liter
2.61

576.000 liter
y

1.5y 567.000 liter x 2.61 detik   
1.5y 220.289 , 65   

debit 148.193,1/detik   

=

=
=

=

Pantai yang ada sekitar site ini memiliki yang situasi dimana 
miliki pasir pantai yang putih dan indah serta memiliki obak 
pantai  yang tidak begitu besar sehingga pantai ini lebih 
menarik di gunakan bagi wisata unutk menyelam, tetapi 
tidak untuk diving . Budaya sekitar sangat menarik dimana ada tarian tinju dan juga festival 

pantai. selain itu adanya rumah ada milik kabupaten tersesebut yang menjadi 
aikonik daerah tesebut.
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PENDAHULUAN

FENOMENA 

RPJM
PARIWISATA ALAM 

& BUATAN

Zona wisata Kota Mbay, 
meliputi; sumber air panas 
Puta  dan penelusuran 
Gua Jepang.

Pemandian Air Panas Puta Nangadhero yang sering di 
kunjungi warga ini, berada pada kondisi yang terurus, 
banyak sampah bertebaran  serta tidak satupun faslitas 
penujang Pemandian Air Panas Puta Ngadhero ini 
sehingga membuat mayoritas pengunjung di tempat ini 
laki-laki, anak kecil, wanita yang berusia tua, sedang 
remaja wanita jarang terlihat karena fasilitas yang tidak 
memadai. 

Akses menuju tempat Pemandian Air panas yang 
kurang memadai, dimana jembatan untuk menuju 
tempat tersebut kurang aman bagi pengguna.

80M

Karena kondisinya yang berada di sekitar pantai dan 
hanya 80m dari bibr pantai, membuat lebih banyak 
pengujung dan pemandian air panas jadi ramai.

Tidak Adanya juga Fasitas Parkir yang 
memadai kegiatan pemandian air panas 
tersebut.

PROGRAMING TUGAS AHIR MARIA MODESTA N. MALI 61180347 4



PENDAHULUAN

FENOMENA 

80M

Pasang Surut

Pasang Naiik

Normal

+/- April - Mei 
+/- Sepetember - November 
5- 10 meter

PERMASALAHAN 
FASILITAS 

Fasilitas wisata Belum di rancang Untuk memadai
kebutuhan

wisatawanWisata merasa
tidak puas

Keamana tidak 
terjamin

PERILKU WISATA 

Banyaknya wisata Memicu Aktfitas
di pemadian

Keadaan 
Lingkungan

Lingkunga 
tercemar

Lingkungan Kotor Keadaan Kolam 
tercemar

LINGKUNGAN SEKITAR LAUT 

Sumber Air 
Panas

Berjarak 80 meter Dari bibir pantai

Tekanan air berpengaruh

Terhadap pasang surut laut

Tekanan air menjadi berkurang

Banyak Aktifitas wisata 

Semakin banyak wisatawan 

Kolam Air Panas 

PROGRAMING TUGAS AHIR MARIA MODESTA N. MALI 61180347 

Air Panas Puta ini berada di kawasan pantai dan 

sumber titik air panas yang hanya berjarak 80 km dari 

bibir pantai, karena kondisi ini ternyata berpengaruh 

terhadap debit air dari titik air panas yang dimana jika 

pasang surut debit air panas juga akan berkurang

100m 80m

13m 17m

Pesisir Panti Laut

8
0

c
m

1
.2

m

Sumber Air PanasHutan Bakau
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PENDAHULUAN

WISATA PEMANDIAN 
AIR PANAS 

BELUM RANCANG RESPON 
AKTIVITAS 

RESPON 
AKTIVITAS 

RESPON 
PERILAKU 

RESPON 
LINGKUNGAN 

RESPON 
BUDAYA 

PENDEKATAN SOLUSI 
PERANCANGAN FASILITAS 
PEMANDIAN AIR PANAS 

Mengintegrasikan Lingkungan Alam & 
Pengguna

Mempertahankan lingkungan Sumber Air
Panas.

Mengelompokan Lingkungan Aktifitas 
pengguna dengan Lingkungan yang di Jaga

Mengakomodasikan Kebutuhan Pemandian 
Bagi Pengguna.

3-5 orang
Keluarga Pasangan

2 orang
Sendiri
1 orang

Publik
Pemandian Pemandian 

Privat

Mengakomodasikan Fasilitas Penujang 
Pemandian Air Panas

Resort Restoran
Stand
Jualan

Tempat
Bermain

RUMUSAN MASALAH PENDEKATAN ARSITEKTUR 
PERILAKU & LINGKUNGAN 

Perilaku Penginjung yang mempengaruhi 
Alam

Mapping Behavioral Kegiatan Pengunjung

Keadaan lingkungan Alam yang sering di 
Kinjungi

Mapping Kegiatan Alam yang Perlu dijaga

Pemandian Air Panas yang mengakomodasi 
tiap perilaku pengunjung

Mapping Kegiatan Secara Spesifik Sesuai 
Klafikasi

Pola Kawasan yang memadai, Penataan masa 
yang selaras ada efesien

Mapping Alur Kegiatan

RUMUSAN MASALAH FUNGSIONAL

Fungsi Bangunan Sebagai Pemandia Air 
Panas

Kebutuhan Ruang yang dapat mewadai 
fungsi Bangunan

RUMUSAN MASALAH ARSITEKTURAL

METODE PENGUMPULAN DATA

WAWANCARA

Kekuarang 
Pemandian

Perilaku pengunjung Perilaku pengunjung
Pengaruh Air laut
Dokumentasi

PENGUMPULAN DATAOBSERVASI

RPJM Kab. 
Nagekeo Data 
pengunjung  

Peraturan 
daerah tentang 
pembangunan Internet 

Literatur
Jurnal & Buku

PRIMER SEKUNDER

Mempertimbangkan perilaku kegiatan 
untuk mencapai keberhasilan fungsi

Mempertimbangkan perilaku kegiatan 
untuk mencapai keberhasilan fungsi
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